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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1.  Jenis dan Sumber Data 

 
 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersifat 

sekunder.  Data sekunder terdiri dari data saham dan data akuntansi.  Data saham 

yang digunakan adalah harga pasar saham dan indeks harga saham gabungan. 

Sedangkan data akuntansi yang digunakan adalah total aset, total kewajiban, total 

ekuitas, laba bersih, dan jumlah lembar saham yang beredar. Sumber data 

diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory dan dari database BEI 

(www.idx.co.id) . 

3.2.  Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan pengamatan yang menjadi perhatian penelitian. 

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, yang bergerak di sektor manufaktur. Alasan memilih perusahaan yang 

bergerak di sektor manufaktur  karena faktor kekayaan sumber daya alam 

Indonesia yang berlimpah sehingga semakin banyak perusahaan yang berkembang 

di sektor manufaktur. Oleh karena itu, investasi pada sektor manufaktur cukup 

menjanjikan di Indonesia. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sampai dengan tahun 2011 sebanyak  131 perusahaan. 

http://www.idx.co.id/
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Hal ini menunjukkan bahwa peran serta  perusahaan manufaktur dalam 

perekonomian di Indonesia menempati posisi yang cukup dominan.  

Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang memiliki karakteristik sama 

dengan populasinya, diambil sebagai sumber data penelitian. Pemilihian sampel 

penelitian dilakukan secara purposive sampling, yaitu populasi yang dijadikan 

sampel merupakan populasi yang memenuhi kriteria tertentu dengan tujuan untuk 

mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan.  

Kriteria-kriteria penarikan sampel sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang terdaftar sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dari tahun 2008-2011 dan bergerak pada industri manufaktur. 

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunannya di BEI secara 

lengkap selama 4 tahun berturut-turut (periode tahun 2008-2011). 

3. Perusahaan yang sahamnya masih aktif diperdagangkan selama tahun     

2008-2011 dan tidak delisting selama tahun penelitian tersebut. 

4. Perusahaan yang memiliki saldo laba positif selama periode penelitian  

(2008-2011). 

Berdasarkan kriteria tersebut dihasilkan sampel yang akan digunakan sebagai 

sampel penelitian. Tahapan seleksi sampel disajikan didalam Tabel 3.1, sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1 Seleksi Sampel 

Keterangan Jumlah 

Populasi 131 

 

Kriteria : 

1. Perusahaan yang tidak mempublikasikan 

laporan keuangannya di BEI secara lengkap 

selama 4 tahun berturut-turut (periode tahun 

2008-2011). 

2. Perusahaan yang sahamnya tidak aktif 

diperdagangkan selama tahun 2008-2011 dan  

delisting selama tahun penelitian tersebut. 

3. Perusahaan yang tidak memiliki saldo laba 

positif. 

 

 

 

(76) 

 

 

 

 

(10) 

 

 

(15) 

Jumlah perusahaan yang dipakai 30 

Sumber: data diolah 

 

Tabel 3.2. Daftar Perusahaan yang menjadi Sampel Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ARNA PT Arwana Citramulia Tbk 

2 AUTO PT Astra Otoparts Tbk 

3 BRNA PT Berlina Tbk 

4 CEKA PT Cahaya Kalbar Tbk 

5 DVLA PT Darya‐Varia Laboratoria Tbk 

6 EKAD PT Ekadharma International Tbk 

7 FASW PT Fajar Surya Wisesa Tbk 

8 HMSP PT HM Sampoerna Tbk 

9 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

10 INTP PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk 

11 JPRS PT Jaya Pari Steel Tbk 

12 KAEF PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

13 KDSI PT Kedawung Setia Industrial Tbk 

14 LMPI PT Langgeng Makmur Industry Tbk 

15 LPIN PT Multi Prima Sejahtera Tbk 

16 MASA PT Multistrada Arah Sarana Tbk 

17 MERK PT Merck Tbk 

18 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

19 MRAT PT Mustika Ratu Tbk 
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No Kode Nama Perusahaan 

20 MYOR PT Mayora Indah Tbk 

21 PYFA PT Pyridam Farma Tbk 

22 SMCB PT Holcim Indonesia Tbk 

23 SMGR PT Semen Gresik (Persero) Tbk 

24 STTP PT Siantar Top Tbk 

25 TCID PT Mandom Indonesia Tbk 

26 TRST PT Trias Sentosa Tbk 

27 TSPC PT Tempo Scan Pacific Tbk 

28 ULTJ PT Ultra Jaya Milk Tbk 

29 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 

30 YPAS PT Yanaprima Hastapersada Tbk 

Sumber: data diolah 

3.3.  Model  Penelitian 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya 

sebagai dasar yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, berikut ini merupakan 

model penelitian yang tersaji dalam gambar 1. 

  

 

                                                                                         

                                                                           

  

 

 

 

Variabel Dependen 

Current Ratio (CR) 

Earnings Response 

Coefficient (ERC) 

Return On Equity (ROE) 

Debt Ratio (DR) 

Price Book Value (PBV) 

Variabel Independen 

Gambar 3.1. Model Penelitian 
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Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu, dengan perbedaan antara lain 

yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan variabel independen CR, ROE, DR, dan PBV, 

namun penelitian sebelumnya menggunakan variabel independen profitabilitas  

yang diproksikan pada ROA, konservatisme, ukuran preusan, serta variabel 

lainnya yang tidak menggunakan alat ukur rasio keuangan yang berhungan 

dengan  Earning Response Coefficient (ERC). 

2. Sampel dipilih dari perusahaan yang termasuk dalam perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008–2011, 

sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan sampel perusahaan perbankan dan 

sub-sektor lainnya serta pada periode yang berbeda. 

 

 

3.4.  Operasional Varibel Penelitian 

3.4.1.   Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen penelitian ini adalah Earnings Response Coefficient (ERC). 

ERC merupakan koefisien yang diperoleh dari regresi antara proksi harga saham 

dan laba akuntansi. Proksi harga saham yang digunakan adalah Cummulative 

Abnormal Return (CAR), Sedangkan proksi laba akuntansi yang digunakan adalah 

Unexpected Earnings (UE). Cummulative Abnormal Return (CAR) akan 

diproksikan sesuai dengan penelitian Chandrarin (2003) dalam Mulyani (2007). 

 it

t

i ARCAR 




 
5

5

)5,5(  
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Dalam hal ini: 

 CAR
)5,5( i
  =  Abnormal return kumulatif perusahaan i selama perioda  amatan 

5 hari dari tanggal publikasi laporan keuangan 

ARit  =  Abnormal  return perusahan i pada hari t  

Tahap-tahap untuk menghitung CAR 

1. ititit RmRAR   

ARit   = Abnormal return perusahaan i pada hari t 

Rit     = Return sesungguhnya perusahaan i pada hari t 

Rmit   = Return pasar pada hari t 

2. 
1it

1itit

it
P

PP
R




  

Rit    = Return sesungguhnya perusahaan i pada hari t 

 Pit      = Harga penutupan saham perusahaan i pada perioda t 

 Pit-1    = Harga penutupan saham perusahaan i pada perioda t-1 

3. 
1

1






it

itit

it
IHSG

IHSGIHSG
Rm  

 Rmit    = Return pasar pada hari t 

 IHSGit     = Indeks harga saham gabungan pada hari t 

 IHSGit-1   = Indeks harga saham gabungan pada hari t-1 

Dalam penelitian ini abnormal return dihitung menggunakan model sesuaian-

pasar (market-adjusted model). Hal ini sesuai dengan Jones (1999) dalam Setiati 

dan Wijaya (2004) yang menjelaskan bahwa estimasi return sekuritas terbaik 

adalah return pasar saat itu. Unexpected earnings (UE), dihitung dengan proksi 
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seperti yang dilakukan oleh Beaver dan Ryan (1987) serta Collins dan Kothari 

(1989) dalam Setiati dan Kusuma (2004). Unexpected earnings diukur dengan 

rumus sebagai berikut: 

 
1it

1tit

E

)EE(

it
UE




  

Keterangan: 

UEit = Unexpected  earnings perusahaan i pada perioda t 

Eit = Laba perusahaan i pada perioda t 

Eit-1 = Laba perusahaan i pada perioda t-1 

 

 

3.4.2.  Variabel Independen (X) 

Variabel independen atau juga dikenal sebagai variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 

terdiri dari: 

 

3.4.2.1. Current Ratio (CR) 

Current  Ratio menghitung rasio likuiditas perusahaan dengan membandingkan 

antara total aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Aktiva lancar atau Current 

Assets merupakan pos-pos yang berumur satu tahun atau kurang, atau siklus 

operasi usaha yang normal yang lebih besar. Kewajiban lancar atau Current 

Liabilities merupakan kewajiban pembayaran dalam satu tahun atau siklus operasi 

yang normal dalam usaha. Tersedianya sumber kas untuk memenuhi kewajiban 

tersebut berasal dari kas atau konversi kas dari aktiva lancar. 
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Sehingga Current Ratio diformulasikan sebagai berikut : 

  

  

 

Semakin tinggi nilai CR, semakin tinggi likuiditas perusahaan tersebut. Sebagai 

contoh, rasio 3.0 mempunyai arti bahwa aset saat ini jika dilikuidasi, akan cukup 

membayar 3 kali dari hutang saat ini. Perusahaan yang memiliki likuiditas sehat 

paling tidak memiliki rasio lancar sebesar 100%. Suatu perusahaan yang 

mempunyai rasio lancar kurang dari 1:1 atau 100% dianggap kurang baik tingkat 

likuiditasnya. 

 

3.4.2.2. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) disini memproksikan profitabilitas perusahaan. Return 

On Equity (ROE), yaitu indikator kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola 

modal yang tersedia untuk mendapatkan laba bersih. ROE dapat diperoleh dengan 

cara menghitung rasio antara laba setelah pajak dengan total ekuitas (Net Income 

dibagi Total Equity). Return on Equity (ROE) merupakan salah satu alat utama 

investor yang paling sering digunakan dalam menilai suatu saham. Semakin besar 

ROE, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan sehingga 

kemungkinan suatu perusahaan dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Pemilik 

perusahaan lebih tertarik pada seberapa besar kemampuan perusahaan 

memperoleh keuntungan terhadap modal yang ia tanamkan. Alasannya adalah 

rasio ini banyak diamati oleh para pemegang saham perusahaan serta para investor 

          Current Assets 

Current Ratio (CR) =           

        Current Liabilities 
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di pasar modal yang ingin membeli saham perusahaan yang 

bersangkutan. Kenaikan dalam rasio ini berarti terjadi kenaikan laba bersih dari 

perusahaan yang bersangkutan. Dalam penelitian ini ROE diformulasikan sebagai 

berikut: 

   

  

3.4.2.3.  Debt Ratio (DR) 

Debt Ratio (DR) adalah rasio leverage (solvabilitas) yang dihitung dengan 

membagi total hutang (jumlah kewajiban lancar dan kewajiban jangka panjang) 

dengan total asset (jumlah aktiva lancar , aktiva tetap , dan aktiva lain seperti 

‘goodwill’). Debt Ratio menunjukkan persentase aset perusahaan yang disediakan 

melalui utang.  

DR diformulasikan sebagai berikut : 

 

 

Sebagai contoh, jika debt ratio 50% atau 0.5 menunjukkan bahwa 50% dari aset 

dibiayai oleh hutang. Jika rasio kurang dari 0.5, sebagian besar aset perusahaan 

dibiayai melalui ekuitas. Jika rasio lebih besar dari 0.5, sebagian besar aset 

perusahaan dibiayai melalui hutang. Hutang dapat berarti buruk dan juga dapat 

berarti bagus. Selama ekonomi sulit dan suku bunga tinggi, perusahaan yang 

memiliki debt ratio yang tinggi dapat mengalami masalah keuangan, sebaliknya 

juga selama ekonomi baik dan suku bunga rendah hutang dapat meningkatkan 

keuntungan. Namun pada kenyataannya, semakin tinggi rasio DR, semakin besar 

                             Net Income 

Return On Equity (ROE) =   

                   Total Equity  

      Total Debts 

Debt Ratio (DR) =           

      Total Assets 

http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=en&ie=UTF8&prev=_t&rurl=translate.google.com&sl=en&tl=id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Current_liabilities&usg=ALkJrhiVQjJFHeHqwpqwqIdwZRAGf4lFTg
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=en&ie=UTF8&prev=_t&rurl=translate.google.com&sl=en&tl=id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Long-term_liabilities&usg=ALkJrhgCXJx-H8uIFouXKalfznWTKp9hxg
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=en&ie=UTF8&prev=_t&rurl=translate.google.com&sl=en&tl=id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Current_assets&usg=ALkJrhgsbyb4_u6y3LRS3at_LOZRqX4GZQ
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=en&ie=UTF8&prev=_t&rurl=translate.google.com&sl=en&tl=id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Fixed_assets&usg=ALkJrhgDukteRAwVNg9r1pHss2HyF_yNFA
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=en&ie=UTF8&prev=_t&rurl=translate.google.com&sl=en&tl=id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Goodwill_(accounting)&usg=ALkJrhjBqaPLLVadmAklhRJX29xFhk_-dw
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=en&ie=UTF8&prev=_t&rurl=translate.google.com&sl=en&tl=id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Assets&usg=ALkJrhjwyjKZMR7UVNAh1ITkNO3IrmAACg
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=en&ie=UTF8&prev=_t&rurl=translate.google.com&sl=en&tl=id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Debt&usg=ALkJrhjO7lGtksjy5UeS2BpUFNNRYcnNSg
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risiko yang terkait dengan operasi perusahaan. Perusahaan dengan hutang yang 

tinggi dikatakan ‘sangat leveraged’ atau sangat tidak likuid. Sebuah perusahaan 

dengan rasio hutang yang tinggi akan berada dalam bahaya jika kreditur mulai 

menuntut pembayaran hutang. 

 

3.4.2.4.  Price Book Value (PBV) 

Price Book Value (PBV)  merupakan perbandingan harga pasar suatu saham 

dengan nilai bukunya (Clarke dalam Anggriyani,2003). PBV adalah indikator 

yang dipakai untuk menilai kinerja perusahaan. Saham yang memiliki PBV tinggi 

dapat dianggap sebagai saham yang harganya lebih mahal dibandingkan harga 

saham lain yang sejenis. Saham yang tinggi harganya biasanya mencerminkan 

kualitas kinerja perusahaan tersebut yang baik dan pertumbuhannya yang cukup 

pesat. Saham yang seperti ini akan banyak diminati investor. PBV yang tinggi 

tersebut diharapkan akan menghasilkan return yang tinggi pula dari suatu saham 

seiring pertumbuhan perusahaan tersebut pada masa akan datang. 

Sehingga Price Book Value (PBV) menggambarkan seberapa besar pasar 

menghargai nilai buku saham suatu perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti 

pasar semakin percaya terhadap prospek perusahaan tersebut. 

PBV diformulasikan sebagai berikut : 

 

 

 

                                      Price 

Price Book Value (PBV) = 

    Book Value of Equity per Share 
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Sedangkan nilai buku ekuitas per saham atau Book Value Of Equity (Per Share) 

merupakan rasio price yang dihitung dengan membagi total ekuitas ( total aset 

dikurangi total hutang ) dengan total saham yang beredar. Book Value of Equity 

(BVE) digunakan untuk melihat harga suatu sekuritas apakah overpriced atau 

underpriced. 

 

 

Keterangan : 

Total Equity  = Total ekuitas atau total asset dikurangi total hutang 

Outstanding Shares = Total saham yang beredar 

 

 

3.5.  Alat Analisis  

3.5.1.  Uji Regresi Linier Berganda 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda. Analisis ini merupakan analisis yang digunakan untuk mencari adanya 

hubungan antara dua variabel independen atau lebih terhadap satu variabel 

dependen. Pengujian ini untuk mengetahui arah dan intensitas pengaruh antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Arah yang ditunjukan oleh tanda 

positif atau negatif pada koefisien regresi, sedangkan intensitasnya ditunjukan 

oleh besarnya koefisien regresi. Model yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah :  

 

             Total Equity 

Book Value of Equity = 

        Outstanding Shares 



31 
 

ERCit  = β0 + β1CRit + β2ROEit + β3DRit + β4 PBVit +εit 

Keterangan : 

ERCit  = Earning Response Coefficient (ERC) atau koefisien respon laba 

β0  = Konstanta 

β1- β4  = Koefisien regresi 

CRit   = Current Ratio 

ROEit  = Return On Equity 

DRit   = Debt Ratio 

PBVit  = Price Book Value 

εit   = Komponen error 

 

3.5.2  Uji Asumsi Klasik 

Sebelum model regresi di atas digunakan dalam pengujian hipotesis, terlebih 

dahulu model tersebut akan diuji apakah model tersebut memenuhi asumsi klasik 

atau tidak, yang mana asumsi ini merupakan asumsi yang mendasari analisis 

regresi. Pengujian asumsi klasik ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa model 

yang diperoleh benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi yang 

meliputi asumsi : tidak terjadi autokorelasi, tidak terjadi heteroskedastisitas dan 

tidak terjadi multikolinearitas. 

 

3.5.2.1.  Uji Normalitas  

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang 
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baik memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Seperti diketahui bahwa 

Uji Regresi Linier Berganda dan F-Test mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik 

menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 

statistik. Dimana uji grafik dengan melihat grafik histogram yang 

membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 

normal. Pengujian asumsi ini dilakukan melalui pengamatan terhadap Normal 

Probability Plot of Regression Standardize Residual. Uji normalitas dengan grafik 

dapat menyesatkan. Oleh sebab itu dianjurkan dengan uji statistik. Uji statistik 

sederhana dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dalam penelitian ini yang digunakan dalam 

pengujian normalitas residual adalah menggunakan uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

 

3.5.2.2.  Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Dalam model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Untuk melihat apakah 

ada kolinearitas dalam penelitian ini, maka akan dilihat dari Variance Inflation 

Factor Multikolinearitas (VIF). Nilai VIF yang diperkenankan adalah 10, jika 

nilai VIF lebih dari 10 maka dapat dikatakan terjadi multikolinearitas, yaitu terjadi 

hubungan yang cukup besar antara variabel-variabel bebas, dan angka Tolerance 
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mempunyai angka >0.10, maka variabel tersebut tidak mempunyai masalah 

multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya. 

 

3.5.2.3. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi maka dinamakan problem 

autokorelasi. Untuk mengetahui apakah terjadi autokorelasi dalam suatu model 

regresi, dapat digunakan uji Durbin-Watson (Uji DW). Uji Durbin-Watson (DW 

test) digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept 

(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel 

independen. 

Tabel 3.3. Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson 

 

 

 

3.5.2.4. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Hipotesis Nol  Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada autokorelasi positif 

Tidak ada autokorelasi negatif 

Tidak ada autokorelasi negatif 

Tidak ada autokorelasi positif atau negatif 

Tolak 

No decision 

 Tolak 

No decision 

Tidak ditolak 

0 < d <dL 

dL ≤ d ≤ dU 

4-dL < d < 4 

4-dU ≤ d ≤ 4-dL 

dU < d < 4-dU 
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Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi karena perubahan situasi yang 

tidak tergambarkan dalam spesifikasi model regresi. Pemeriksaan gejala 

heteroskedastisitas adalah dengan melihat pola diagram pencar atau menggunakan 

metode Scatter Plot. Dengan ketentuan jika diagram pencar (Scatter Plot) yang 

ada membentuk pola-pola tertentu yang teratur maka regresi mengalami gangguan 

heteroskedastisitas, jika diagram pencar (Scatter Plot) tidak membentuk pola 

tertentu atau acak maka regresi tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas. 

 

 

3.5.3.    Uji Hipotesis 

 

Secara statistik, ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 

diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F, dan nilai statistik t. 

Perhitungan statistik disebut tidak signifikan secara statistik apabila nilai uji 

statistik nya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ha ditolak). Sebaliknya 

disebut signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ha 

diterima. 

 

3.5.3.1. Uji Koefisien Determinasi 

 

 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu.  Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
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Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Sehingga 

banyak peneliti yang menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R
2
 pada 

saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Dalam kenyataan nilai adjusted R
2
 

dapat bernilai negatif, namun menurut Gujarati (2003) jika dalam uji empiris 

didapat nilai adjusted R
2
 negatif  maka nilai adjusted R

2
 dianggap bernilai nol. 

Sehingga jika nilai adjusted R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

 

 

3.5.3.2. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t). 

 

 

Pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari signifikasi dari masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi secara parsial 

dilakukan dengan menggunakan uji-t pada tingkat keyakinan 95% dengan tingkat 

kesalahan analisis (α) 5%. Apabila sig > 0,05, maka Ha ditolak, dan sebaliknya 

jika sig < 0,05, maka Ha diterima. 
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3.5.3.3. Uji Signifikansi Secara Bersama-sama (Uji Statistik F) 
 

 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi yang digunakan, 

sehingga nilai koefisien regresi secara bersama-sama dapat diketahui. Tujuan uji F 

adalah untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel independen terhadap 

variabel dependen. Jika p-value lebih kecil dari level of significant yang 

ditentukan maka uji F menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 


